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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penerapan konsep meta–diegetic sound menciptakan subjective 

auditory sehingga berfungsi untuk mengeluarkan informasi pada tokoh Adi. 

Penerapan digunakan dengan baik karena dapat meluruskan gagasan yang 

terdapat pada adegan secara tersirat sehingga tidak ada intepretasi yang keliru. 

Temuan dalam penciptaan ini adalah kebutuhan mengenai penggunaan efek 

suara tambahan setelah memproses suara diegesis pada konsep meta–diegetic 

yang dirasa menjadi perlu serta tidak perlu dalam segi filmis untuk  membuat 

penonton paham bahwa ada sebuah konsep suara pada sebuah scene. 

Konsep yang berhasil diterapkan pada film ini dibantu oleh shot yang 

sangat mendukung pula, negosiasi antara sound designer dan director of 

photography yang kolaboratif menghasilkan eksplorasi yang tidak terbatas 

juga. Proses pembuatan shotlist yang melibatkan sound designer menciptakan 

peluang  terciptanya proses penciptaan meta–diegetic sound dalam tahap 

pengkonsepan karya. Pemilihan lokasi yang tidak hanya melibatkan sound 

recordist, namun juga  sound designer berhasil meminimalisir segala hambatan 

yang sekiranya mengganggu proses  produksi. 

B. Saran 

Keterbukaan filmmaker dalam membuat karya sangat diperlukan untuk 

menciptakan konsep meta–diegetic yang baik.  Konsep meta–diegetic harus 

menjadi  kekuatan dalam penyampaian sebuah informasi cerita. Sehingga, 

tidak hanya menghasilkan karya yang baik, namun juga menerapkan konsep 
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meta–diegetic yang konsisten dan tepat guna. Selain itu, kolaborasi antar divisi 

dalam sebuah produksi film juga penting sehingga proses penciptaan berjalan 

dengan lancar. Pengetahuan mengenai alat-alat dalam proses penciptaan juga 

menjadi poin utama sehingga kualitas yang dihasilkan bisa maksimal. 

Bagi mahasiswa yang ingin menjalankan tugas akhir dan memilih 

kolektif, sangat perlu diperhatikan bahwa konsep meta–diegetic tidak 

bersenggolan dengan konsep dari divisi lain. Mengingat, konsep meta–diegetic 

juga membutuhkan bantuan dari visual, sehingga ketika senggolan konsep atau 

ideologi bisa dihindari, maka proses penciptaan dapat berjalan lebih lancar. 

Hambatan utama pada proses penciptaan karya film “Adi and The Other 

Party” adalah ketidaktepatan waktu proses produksi yang mengakibatkan 

pengolahan plot cerita karena cahaya matahari yang tidak continuity. Namun, 

hambatan itu dapat diatasi dengan baik dan didiskusikan dengan baik juga. 
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